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A. Latar Belakang Pendlitian

Seorang guru ketika memberikan pelajaran, terutdatam pembelajaran
matematika, diharapkan dapat mengoptimalkan sissi@and menguasai konsep
dan memecahkan masalah dengan menggunakan kebbsesqdar kritis, logis,
sistematis dan terstruktur. Hal ini seperti yangdetum pada Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22 tah086 dalam buku Standar
Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah EBK806) mengenai tujuan
pembelajaran matematika sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaittar konsep atau
algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tegalam pemecahan
masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi menyusum dauktimenjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahsasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model ndamafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabefjratia atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika datamdupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalanempelajari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

Pendidikan matematika merupakan bagian dari sigtemdidikan yang
dapat mengembangkan kemampuan bernalar dan memaecatdsalah. Sejalan
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)mata pelajaran
matematika (BSNP, 2006) menyatakan bahwa:

“Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan apaserta didik
memahami konsep matematika, menggunakan penalan@mecahkan
masalah, mengkomunikasikan gagasan, serta menlkagkatsikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupami-$etra”

Hal ini dengan jelas mengisyaratkan bahwa pengajanatematika di

Sekolah Dasar juga bertujuan untuk melatih siswmnesahkan masalah. Melalui



latihan pemecahan masalah, diharapkan siswa daglatiimkemampuan mereka
dalam memecahkan masalah yang berhubungan denbatup@n nyata siswa
sehari-hari.

Pemecahan masalah seperti yang telah dikataka@agjiraerupakan bagian
yang sangat penting dalam kurikulum matematika narbaik dalam proses
pembelajaran maupun evaluasinya, siswa dimungkini@mperoleh pengalaman
dengan menggali pengetahuan serta keterampilansygatad dimiliki siswa untuk
kemudian diterapkan dalam pemecahan masalah yasifgbédak rutin. Melalui
kegiatan pemecahan masalah, aspek-aspek kemampatematika sangat
penting untuk diperhatikan seperti penerapan atpaaa masalah tidak rutin,
penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi natiteandan lain-lain dapat
dikembangkan lebih baik lagi.

Berkaitan dengan pemecahan masalah, diungkapKagarning to solve
problem is the principal reason for studying mathéns” Reys, et.al (dalam
Lidinillah, 2010, him. 2). Dalam hal tersebut dagatinjukan bahwa pemecahan
masalah memang sangat penting dalam pembelajatematia yang harus terus
dikembangkan. Tidak hanya itu, pemecahan masalahggap sebagai poros
tujuan pembelajaran matematika di sekolah.

Pembelajaran Matematika, terutama yang berkaiagmgah pemecahan
masalah bisa dimulai dengan pengenalan masalah Yenkaitan dengan
kehidupan nyata misalkan melalui pemberian soatacenatematika. Dengan
mengenalkan masalah yang berkaitan dengan kehidapata, siswa dapat
dibimbing secara bertahap untuk mengenal dan meagukonsep-konsep
matematika. Guru harus bisa membuat keterkaitaaranhasalah kehidupan
nyata dengan konsep-konsep matematika. Melalui paina® masalah siswa
dituntut agar mampu mengembangkan kemampuan bedeigan menggunakan
konsep-konsep matematika. Dengan banyaknya pengalashari guru yang
diberikan pada siswa dalam pemecahan masalah, sisika akan lebih kreatif
dalam mengembangkan proses pemecahan masalaluterseb

Namun pelaksanaan di lapangan belum sesuai depgayaag diharapkan.

Berdasarkan hasil pengamatan, menunjukkan bahveaisebbesar siswa masih



mengalami kesulitan dalam menghadapi pemecahanlahassmtematika. Saat
menemui soal pemecahan masalah, yang mereka lakadlalah langsung
melakukan perhitungan tanpa menggunakan langkajkdéinyang ada dalam
pemecahan masalah, sehingga mereka tidak pahamardeqga yang mereka
kerjakan. Penyebabnya adalah siswa masih belumiaserbdengan soal
pemecahan masalah, sehingga keterampilan yang ikdingiswa dalam
menterjemahkan kalimat sehari-hari ke dalam kalimatematika dirasa masih
sulit. Siswa belum memiliki gambaran yang cukumgelkhususnya mengenai
cara mengaitkan antara keadaan nyata yang mereka sehari-hari dengan
kalimat matematika yang sesuai. Kurangnya ketddibaiswa secara aktif dalam
menggunakan pikirannya dalam pemecahan masalahmuggkin pula menjadi
penyebabnya.

Jika keadaan seperti itu terus berlanjut maka akenjadikan matematika
sebagai mata pelajaran yang tidak menyenangkarpdda akhirnya membuat
siswa takut pada pelajaran tersebut. Baru melibat smatematika saja, siswa
sudah mengatakan sulit dan merasa tidak akan mamgnyelesaikan soal
tersebut. Padahal mereka belum mencoba untuk mekagenya.

Mencermati permasalahan tersebut, perlu diadakamubakan dalam
pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran dskelanasuk salah satunya.
metode pembelajaran menurut Sudjana (2005, him. atBlah “cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan desgava pada saat
berlangsung pembelajaran”. Dalam pemilihan metgdeyang tepat, guru harus
melihat situasi dan kondisi siswa serta materi ydiagrkan.

Karakteristik siswa dalam belajar tentunya sangatadam, termasuk
kemampuan dan daya serap mereka terhadap pelqgastah berbeda-beda.
Mencermati keadaan tersebut, diperlukan metode ekjaban yang tepat.
Metode pembelajaran yang tepat akan membantu galamdmencapai tujuab
pembelajaran.

Mengacu pada tahap perkembangan kogninif menuragePi (dalam
Suherman dkk, 2003, him. 40), “siswa sekolah dgaag umurnya telah berusia

7-11 tahun yang tergolong tahap operasional kgn#éritnana umumnya siswa



telah memahami operasi logis dengan bantuan besadalkonkrit”. Kemampuan
ini  terwujud dalam memahami konsep kekekalan, kepuam untuk
mengklasifikasi, mampu memandang suatu objek daduts pandang yang
berbeda secara objektif, dan mampu berpikir relvetsPada tahap ini anak baru
mampu mengikat definisi yang telah ada dan mengyuiginnya kembali, namun
belum mampu merumuskan sendiri definisi-definissébut secara tepat, belum
mampu menguasai simbol verbal dan ide-ide abstrak.

Salah satu metode yang dianggap relevan dalam gietkan kemampuan
pemecahan masalah matematika sesuai dengan takempangan kognitif anak
menurut Piaget adalah dengan menerapkan metodedpmalalam pemecahan
masalah.

Menurut Kaur (2008, him. 1)he method of models is a structured method
whereby pupils in elementary schools are taught visualize abstract
mathematical relationships and the varying probkemuctured throught pictorial
representation’s dapat dikatakan bahwa pemodelan adalah metodeuktur di
mana siswa di sekolah dasar diajarkan untuk memNssisikan hubungan
matematika yang masih bersifat abstrak dan struk@salah yang berbeda-beda
melalui representasi bergambar. Repsresentasi yhkafakan Kaur adalah
representasi yang berbentuk petak persegi panjBegtuk persegi panjang
memudahkan untuk dibagi-bagi ke dalam bentuk pgaak lebih kecil.

Metode pemodelan mengharuskan siswa untuk mengggoebak persegi
panjang untuk mewakili hubungan bagian dengan kegehn dan nilai-nilai
matematika dalam pemecahan masalah. Permasalahaebute biasanya
digambarkan dalam bentuk soal cerita yang berkaiagan kehidupan nyata.

Dengan menggambar petak persegi panjang, mereka at dap
memvisualisasikan masalah matematika menjadi lejelas dan mampu
membangun pengetahuan siswa secara eksplisit. Krglambentukkan model
adalah cara visual membayangkan situasi kehidugatamdan mengaitkannya
dengan konsep matematika. Penggunaan metode pematigat menjadi yang
terbaik dalam mengilustrasikan masalah matematkagan melibatkan fraksi,



rasio atau presentasi, yang tampak sulit akan mielglbih mudah dan lebih jelas
dalam menemukan solusi dengan menggunakan model.

Pembelajaran dengan metode pemodelan akan melaa sdalam
pemecahan masalah dengan memberikan banyak pemagalbelajar kepada
siswa karena siswa belajar dengan cara mencarmggggali sendiri informasi
yang mereka butuhkan untuk membangun konsep sem&imahami materi, serta
menyelesaikan masalah secara aktif dan kreatifadeogra pembuatan model.

Metode pemodelan diperkenalkan pada tahun 1983) gldarima dengan
sangat baik oleh sebagian besar guru sekolah déaanun di samping itu masih
banyak juga diantaranya guru dan siswa yang menamudesulitan dalam
menggambarkan model, terutama ketika dihubungkagatepemecahan masalah
dalam matematika. Sebagaimana yang diungkapkan Kiheh(dalam Cheong,
2002, him. 1) dikatakan

“beberapa kesulitan yang biasa ditemui dalam menbgekan model,

diantaranya adalah sebagai berikut: pertama, yagadi kesulitan adalah

menggambarkan diagram yang akurat; kedua, divisindaliagram blok;
dan penggunaan yang kurang tepat dari metode pdandde

Seperti yang telah dikatan di atas, bahwa metodegdelan dapat diterima
dengan sangat baik, hal ini karena pemodelan naaj@ht melatih siswa untuk
memecahkan masalah matematika yang termasuk dadgkatt berpikir yang
lebih tinggi. Memecahkan masalah sehari-hari diokdk dasar, kini telah
menggunakan soal non rutin dalam memecahkan masaéibde pemodelan ini
tentu saja sangat berguna dalam memecahkan masadématika yang
menantang.

Melalui metode pemodelan diharapkan siswa dapatgatenmudah
memahami soal pemecaham masalah dan menuangkaenyal&m bentuk
model. Dalam metode pemodelan, pembelajaran dikaskugpada penekanan
aspek afektif siswa. Penggunaan metode pemodelamdaemecahan masalah
diharapkan dapat mengubah sikap negatif siswa daphanatematika, disertai

dengan bimbingan guru dalam memberikan keyakinda pswanya.



Maka dari itu, peneliti bermaksud melakukan peiaglit mengenai

“Penggunaan metode pemodelan terhadap kemampuamcgleam masalah

matematika siswa sekolah dasar”.

B.
1.

Identifikasi dan Perumusan Masalah
Masalah yang teridentifikasi

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarkanpermasalahan yang

dapat teridentifikasi adalah sebagai berikut:

a.

2.

Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendamakaiswa belum
terbiasa mengerjakan soal pemecahan masalah.

Siswa hanya bisa mengerjakan soal pemecahan masatidsarkan pada apa
yang dicontohkan saja, ketika dihadapkan pada gwa$ ang berbeda, siswa
tidak bisa mengerjakannya walaupun sebenarnyatemsbut masih dalam
konsep yang sama seperti yang sudah dicontohkan.

Pengajaran lebih menitikberatkan pada perkembampgamgetahuan kurang
memperhatikan unsur-unsur sikap, sehingga ketikanenahkan masalah
siswa langsung mengerjakan tahap perhitungan tamgagikuti langkah-
langkah pemecahan masalah yang menyebabkan siswa bsa saja tanpa
memahami apa yang dimaksud dalam permasalahabuerse

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgéaty telah dipaparkan

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitiaadadah:

a.
b.

Bagaimana kemampuan siswa dalam pemecahan masalah?

Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakadenmgemodelan di
kelas eksperimen?

Bagaimana pengaruh penggunaan metode pemodeladaprhkemampuan

pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar?



C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan permasalahan yang peneliti kemuldikatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pemecahselaha
b. Untuk menjelaskan proses pembelajaran dengan meakgn metode
pemodelan.
c. Untuk menjelaskan pengaruh penggunaan metode pémoderhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika siswalselasiar.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Secara teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkanadapenambah wawasan dan
dapat memberikan kontribusi dan sumbangan pemikiexhadap penelitian
selanjutnya, khususnya bagi yang akan menelitiatentpenggunaan metode
pemodelan dalam pemecahan masalah matematikasegaiah dasar.
2. Secara praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan memberifast:
a. Bagi siswa

Melalui penelitian ini manfaat bagi siswa diharapldapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dengan penggunaare rpetoddelan. Karena
siswa belajar dengan cara mencari dan menggalirs@mdrmasi yang mereka
butuhkan untuk membangun konsep sendiri, memahanaitermn serta
menyelesaikan masalah secara aktif dan kreatifadeogra pembuatan model.
b. Bagi guru

Melalui penelitian ini diharapkan guru sekolah dadapat memperoleh
pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan dalam nuka@& metode
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kagishga. Tentu saja dalam hal
ini metode yang dipilih diharapkan dapat membimbsigyva dalam pemecahan

masalah.



c. Bagi sekolah

Manfaat yang dapat diberikan pada sekolah diangarasdalah dapat
memberi sumbangan terhadap kualitas pembelajareamddunia pendidikan
khususnya dalam pembelajaran matematika di selddahr untuk menentukan
metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaram &grat menambah wawasan
mengenai bagaimana cara meningkatkan keterampgler@gahan masalah sesuai
dengan karakteristik siswa.
d. Bagi peneliti lain

Dan bermanfaat untuk peneliti lain diharapkan dajjadikan acuan yang
digunakan bila akan melakukan penelitian yang sama.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Penulisan karya ilmiah ini tersusun secara sistenmatilai dari BAB | sampai
dengan BAB V, yaitu :

BAB | Pendahuluan, memaparkan latar belakang pereliidentifikasi dan
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pi@neldan struktur organisasi
skripsi.

BAB Il Kajian pustaka, yang berisi kajian dan raagin teori dalam skripsi yaitu
metode pemodelan dan kemampuan pemecahan masaat.dijelaskan teori-
teori mulai dari pengertian, manfaat, dan kritegjang ada kaitannya dengan
penjelasan-penjelasan diatas, serta kerangka pamikienelitian yang relevan
dan hipotesis penelitian.

BAB Ill Metode penelitian, berisi penjabaran yanigpcr mengenai metode
penelitian, termasuk beberapa komponen yaitu lakasisubjek populasi/sampel
penelitian, desain penelitian, metode penelitiagfindsi operasional, instrumen
penelitian, proses pengembangan instrumen, tekeikgyumpulan data, dan
analisis data.

BAB IV Pembahasan hasil penelitian, berisi hasihgitian dan pembahasan

berupa pemaparan data, dan pembahasan data.



BAB V Kesimpulan dan saran, isinya mengenai keslampudari semua

pemaparan hasil penelitian. Selain dari itu, ad@mendasi yang disampaikan
kepada pembaca.

Tentu saja, selain dari bagian-bagian diatas ada hagian-bagian pelengkap
lainnya seperti kata pengantar, daftar isi, daftdvel, daftar gambar, daftar

pustaka, dan lampiran-lampiran.



